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Abstract. The advancement of digital technology has brought significant changes to various aspects of
life, including entrepreneurial activities. In the digital era, characterized by rapid developments in
information and communication technologies, the ability of entrepreneurs to innovate and create has
become a key factor in determining business success. This study aims to analyze the crucial role of
innovation and creativity in helping business owners face increasingly intense global competition. The
research employs a qualitative descriptive method through a literature review from various scholarly
sources. The findings show that innovation and creativity greatly influence the creation of competitive
advantage, improvements in operational efficiency, and the ability to adapt to shifts in consumer
behavior. Entrepreneurs who can integrate creative ideas with technological applications have greater
opportunities to grow and sustain their businesses in the digital marketplace. The study also highlights
several challenges in fostering creativity and innovation, particularly amid rapid technological changes
and evolving consumer preferences.
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Abstrak. Kemajuan teknologi digital membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam aktivitas kewirausahaan. Pada era digital yang ditandai oleh perkembangan pesat
teknologi informasi dan komunikasi, kemampuan wirausaha untuk berinovasi dan berkreasi merupakan
faktor utama yang menentukan keberhasilan bisnis. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran penting
inovasi dan kreativitas dalam membantu pelaku usaha menghadapi kompetisi global yang semakin
meningkat. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui kajian literatur dari berbagai
sumber ilmiah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa inovasi dan kreativitas sangat berpengaruh
terhadap terciptanya keunggulan bersaing, peningkatan efisiensi operasional, dan kemampuan adaptasi
terhadap perubahan perilaku konsumen. Wirausaha yang mampu mengombinasikan gagasan kreatif
dengan penerapan teknologi memiliki peluang yang lebih besar untuk berkembang serta bertahan di pasar
digital. Penelitian ini juga menyoroti sejumlah tantangan dalam pengembangan kreativitas dan inovasi,
terutama di tengah dinamika perubahan teknologi dan preferensi konsumen.
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1. LATAR BELAKANG

Era digital merupakan periode ketika teknologi informasi berkembang sangat
cepat dan memberi pengaruh besar terhadap berbagai sektor, termasuk dunia usaha.
Kehadiran internet, media sosial, dan perangkat digital telah mengubah cara manusia
bekerja, berkomunikasi, hingga menjalankan bisnis. Perubahan tersebut menghadirkan
berbagai peluang dan tantangan bagi para pelaku usaha. Agar dapat bertahan dalam
persaingan global, wirausaha dituntut untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi,
terutama dalam hal kreativitas dan inovasi. Dua aspek ini menjadi pondasi penting

untuk membangun nilai tambah sekaligus keunggulan kompetitif.
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Dalam konteks bisnis digital, kreativitas tidak hanya dibutuhkan untuk merancang
produk baru, tetapi juga untuk merumuskan strategi pemasaran, pelayanan pelanggan,
serta cara-cara inovatif dalam mengoptimalkan operasional bisnis. Berbagai startup
seperti Gojek, Tokopedia, dan Bukalapak menjadi contoh keberhasilan integrasi ide
kreatif dengan inovasi teknologi yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat secara
lebih efektif. Hal ini membuktikan bahwa inovasi dan kreativitas merupakan aspek
fundamental untuk mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan usaha di tengah
perkembangan teknologi.

Walaupun digitalisasi membawa berbagai peluang, wirausaha juga dihadapkan
pada tantangan seperti perubahan preferensi konsumen dan perkembangan teknologi
yang sangat cepat. Bisnis yang tidak mampu berinovasi berpotensi tertinggal dan
kehilangan posisi di pasar. Oleh sebab itu, inovasi harus menjadi bagian dari budaya
organisasi. Kreativitas pun dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya, karena ide kreatif
biasanya muncul dari pemahaman terhadap kebutuhan masyarakat. Wirausaha yang
memiliki empati terhadap konsumennya akan lebih mudah menciptakan inovasi yang

relevan.

Di negara berkembang seperti Indonesia, kreativitas dan inovasi berperan besar
dalam memperkuat ekonomi dan membuka lapangan pekerjaan baru. Pemerintah telah
mengembangkan berbagai program seperti 1000 Startup Digital dan UMKM Go Digital
untuk mendukung terbentuknya ekosistem kewirausahaan yang inovatif. Namun
keberhasilan program tersebut sangat bergantung pada kemampuan wirausaha dalam

mengembangkan kreativitas dan inovasinya.

Secara teoritis, Drucker (2015) berpendapat bahwa inovasi adalah fungsi utama
wirausaha karena melalui inovasilah nilai baru dapat diciptakan. Sementara itu,
Schumpeter (1934) menyatakan bahwa wirausaha merupakan agen perubahan yang
mendorong dinamika ekonomi dengan menciptakan kombinasi baru. Pandangan kedua
tokoh tersebut menegaskan bahwa kreativitas dan inovasi merupakan kebutuhan mutlak

dalam menghadapi persaingan global.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis

mendalam mengenai peran inovasi dan kreativitas sebagai kunci keberhasilan wirausaha
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di era digital. Selain itu, penelitian ini berupaya mengidentifikasi faktor pendorong dan

penghambat proses inovatif dalam konteks kewirausahaan digital di Indonesia.
2. KAJIAN TEORITIS
Teori Kewirausahaan

Kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan nilai
tambah melalui pengelolaan sumber daya secara kreatif dan inovatif. Schumpeter
(1934) menjelaskan bahwa wirausaha adalah agen perubahan yang mampu menciptakan
new combinations berupa produk baru, metode baru, pasar baru, maupun organisasi
baru. Alma (2018) menegaskan bahwa kewirausahaan tidak hanya sebatas membangun
usaha, tetapi juga kemampuan mengambil keputusan dan risiko untuk memanfaatkan
peluang yang tersedia. Dalam perspektif digital, kewirausahaan identik dengan
kemampuan memanfaatkan teknologi untuk mengefisiensikan proses bisnis dan

meningkatkan nilai kompetitif.
Kreativitas dalam Kewirausahaan

Kreativitas menggambarkan kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide-ide
baru dan orisinal sebagai respons terhadap permasalahan atau kebutuhan tertentu.
Menurut Kasmir (2019), kreativitas adalah kemampuan berpikir variatif dalam
menciptakan alternatif solusi yang memberikan nilai tambah. Dalam konteks bisnis,
kreativitas tidak selalu berupa penciptaan produk baru, tetapi dapat berupa strategi
promosi, desain kemasan, pelayanan pelanggan, hingga cara penyampaian nilai melalui
media digital. Aprianti (2020) menekankan bahwa kreativitas konten sangat
berpengaruh terhadap daya tarik pemasaran digital, terutama untuk UMKM yang

mengandalkan media sosial sebagai saluran pemasaran.
Inovasi dalam Kewirausahaan

Inovasi adalah proses mengimplementasikan ide kreatif menjadi produk, layanan,
atau proses yang memberikan manfaat. Drucker (2015) menyatakan bahwa inovasi
merupakan instrumen utama wirausaha untuk menciptakan nilai baru. Dalam dunia
bisnis digital, inovasi tidak hanya berfokus pada produk fisik, tetapi juga inovasi model
bisnis, sistem pelayanan, teknologi aplikasi, metode transaksi, dan strategi pemasaran

digital. Handayani (2022) menegaskan bahwa keberhasilan usaha sangat ditentukan oleh
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ketepatan pelaku usaha dalam menciptakan inovasi yang relevan dengan kebutuhan

pasar.
Hubungan Kreativitas dan Inovasi

Kreativitas dan inovasi merupakan dua konsep yang saling berkaitan. Kreativitas
berperan sebagai sumber dari lahirnya ide, sedangkan inovasi berfungsi sebagai realisasi
ide tersebut untuk menghasilkan nilai. Kusuma & Rahmawati (2023) menunjukkan
bahwa kreativitas memiliki pengaruh signifikan terhadap munculnya inovasi, dan
kombinasi keduanya dapat meningkatkan daya saing usaha. Oleh karena itu, kreativitas
dianggap sebagai pondasi inovasi, sedangkan inovasi menjadi bukti aplikatif dari

kreativitas.
Kewirausahaan Digital

Kewirausahaan digital merujuk pada aktivitas kewirausahaan yang memanfaatkan
teknologi digital sebagai elemen utama dalam menjalankan bisnis. Basrowi & Suwandi
(2020) menyatakan bahwa kewirausahaan digital memungkinkan efisiensi operasional
dan perluasan pangsa pasar tanpa batas geografis. Teknologi digital, media sosial, dan
e-commerce menjadi sarana bagi pelaku usaha untuk menciptakan nilai melalui
interaksi online, personalisasi layanan, serta otomasi proses kerja. Model bisnis digital
seperti on-demand service, marketplace, dan subscription menunjukkan bentuk inovasi

kewirausahaan modern.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode studi
literatur. Pendekatan ini dipilih karena dianggap paling sesuai untuk menelaah secara
komprehensif berbagai konsep teoretis yang berkaitan dengan inovasi dan kreativitas
dalam konteks kewirausahaan digital. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber,
termasuk buku-buku kewirausahaan, artikel ilmiah nasional maupun internasional, serta
laporan resmi dari pemerintah dan lembaga penelitian. Proses analisis dilakukan melalui
tiga tahapan utama: (1) mengidentifikasi teori dan konsep yang relevan, (2)
mengelompokkan tema-tema terkait inovasi, kreativitas, dan keberhasilan usaha, serta

(3) menyintesiskan seluruh temuan untuk membangun model konseptual. Analisis
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berlangsung secara sistematis untuk menemukan keterkaitan antara kreativitas, inovasi,

dan tingkat keberhasilan wirausaha digital.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Inovasi dipahami sebagai proses mengimplementasikan ide-ide baru guna
menghasilkan nilai tambah pada produk, layanan, ataupun model bisnis. Dalam dunia
kewirausahaan, inovasi berfungsi sebagai motor utama yang mendorong pertumbuhan
serta ketahanan usaha. Sebaliknya, kreativitas merupakan kemampuan individu untuk
berpikir secara berbeda dan menemukan solusi baru atas berbagai persoalan. Ketika
keduanya dikombinasikan, wirausaha menjadi lebih adaptif terhadap perubahan

sekaligus mampu menciptakan peluang baru di pasar.

Pada era digital, inovasi tidak hanya terbatas pada pengembangan produk fisik,
melainkan juga mencakup inovasi dalam model bisnis, strategi pemasaran, dan
pelayanan pelanggan. Lahirnya e-commerce, layanan berbasis permintaan (on-demand),
serta ekonomi berbagi merupakan contoh nyata dari inovasi digital yang telah
menggeser pola bisnis konvensional. Pelaku usaha yang sukses adalah mereka yang
mampu mengintegrasikan ide kreatif dengan teknologi digital secara optimal.

Kreativitas menjadi sumber utama lahirnya inovasi; tanpa kreativitas, inovasi
hanya berubah menjadi sekadar tiruan. Proses kreatif biasanya dimulai dari pengamatan
terhadap kebutuhan pelanggan, masalah sosial, atau tren yang sedang berkembang.
Ketika wirausaha memahami konteks tersebut, mereka dapat merancang gagasan yang
relevan dengan permintaan pasar. Misalnya, UMKM yang memanfaatkan media sosial
secara kreatif terbukti mampu memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan

penjualan.

Faktor-faktor yang mendorong tumbuhnya kreativitas dan inovasi dalam
kewirausahaan digital mencakup pendidikan, lingkungan organisasi yang suportif,
keterjangkauan teknologi, serta dukungan ekosistem digital. Pendidikan yang
menanamkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah akan menghasilkan
individu yang lebih kreatif. Dukungan pemerintah dan lembaga keuangan melalui
pelatihan dan kemudahan akses modal turut memperkuat kemampuan inovatif

wirausaha, terutama generasi muda.
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Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam menciptakan solusi inovatif
adalah Design Thinking. Pendekatan ini menekankan empati terhadap pengguna,
eksplorasi ide, serta pengujian solusi secara cepat. Kreativitas mendominasi setiap tahap
proses Design Thinking, sementara inovasi menjadi hasil akhirnya.

Di Indonesia, terdapat banyak contoh pelaku usaha yang berhasil karena inovasi
dan kreativitasnya. Gojek, misalnya, berawal dari ide sederhana untuk menghubungkan
pengendara ojek dengan penumpang melalui aplikasi digital. Inovasi tersebut bukan
hanya menyelesaikan persoalan transportasi, tetapi juga membuka lapangan kerja bagi
jutaan orang. Tokopedia juga memanfaatkan kreativitas dalam membangun platform

penjual online yang mudah diakses UMKM.

Meski demikian, proses inovasi tidak selalu berjalan mulus. Wirausaha kerap
menghadapi tantangan seperti keterbatasan modal, resistensi terhadap perubahan, serta
kurangnya dukungan kebijakan. Selain itu, risiko kegagalan cukup besar karena tidak
semua ide diterima oleh pasar. Mentalitas tidak mudah menyerah dan keberanian
mengambil risiko menjadi faktor penting dalam menghadapi hambatan tersebut.
Perkembangan teknologi yang sangat cepat juga menuntut wirausaha untuk terus belajar
agar tidak tertinggal. Dalam kondisi seperti ini, kolaborasi dengan universitas, lembaga
riset, dan industri sangat penting untuk mempercepat inovasi dan memperluas jaringan

usaha.

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa keberhasilan
wirausaha di era digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan mengelola kreativitas dan
inovasi secara seimbang. Inovasi memberikan arah pengembangan usaha, sedangkan
kreativitas menyediakan ide dasar untuk menciptakan sesuatu yang baru. Keduanya
menghasilkan usaha yang adaptif, kompetitif, dan mampu bertahan dalam perubahan

ekonomi digital.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Inovasi dan kreativitas merupakan dua aspek fundamental yang menentukan
keberhasilan wirausaha di era digital. Kedua elemen tersebut tidak hanya berperan
dalam penciptaan produk dan layanan yang sesuai kebutuhan pasar, tetapi juga dalam

menyusun strategi adaptif terhadap dinamika lingkungan bisnis. Kreativitas melahirkan
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gagasan-gagasan baru, sementara inovasi mengubah gagasan tersebut menjadi solusi
yang dapat diimplementasikan. Pemerintah dan lembaga pendidikan memiliki andil
penting dalam membangun ekosistem yang mendukung pengembangan inovasi,
terutama melalui pendidikan dan pelatihan berbasis teknologi. Ke depan, perkembangan
kewirausahaan di Indonesia sangat ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam

mengintegrasikan kreativitas, inovasi, dan teknologi secara berkelanjutan.
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